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ABSTRACK 
 
 This study aims to determine the effect of business ethics and market 
orientation on marketing performance at Kampoeng Batik Laweyan Solo. The 
sample used was 65 respondents using non probability sampling sampling 
method. Data was collected by distributing questionnaires to business people in 
Kampoeng Batik Laweyan Solo. 
 The results showed that the Adjusted R Square value was 0.044 which 
meant the influence of Islamic business ethics and market orientation on 
marketing performance 4%. while the remaining 96% is influenced by other 
variables. From this study, the results show that Islamic business ethics has no 
significant effect on marketing performance with a significance value of 0.052. 
Market orientation has a significant effect on marketing performance by 0.037. 
 
Keywords: Islamic Business Ethics, Market Orientation, Marketing Performance 
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ABSTRACK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika bisnis dan 
orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran pada Kampoeng Batik Laweyan Solo. 
Sampel yang digunakan sebanyak 65 responden dengan menggunakan metode 
pengambilan sampling non probability sampling. Data dikumpulkam dengan cara 
menyebar kuesioer pada pelaku bisnis yang ada di Kampoeng Batik Laweyan Solo. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,044 yang berarti pengaruh etika bisnis Islam dan orientasi pasar terhadap kinerja 
pemasaran 4%. sedangkan sisanya 96% dipengaruhi oleh variabel lain. Dari 
penelitian ini diperoleh hasil bahwa etika bisnis islam tidak berpengaruh terhadap 
kinerja pemasaran dengan nilai signifikansi  sebesar  0,052. Orientasi  pasar 
berpengaruh signifikan tehadap kinerja pemasaran  sebesar 0,037.  
 
Kata Kunci : Etika Bisnis Islam, Orientasi pasar, Kinerja Pemasaran 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Dewasa ini persaingan dunia bisnis semakin ketat dengan ditandai oleh 
banyaknya usaha-usaha yang bermunculan yang bergerak dalam jenis usaha yang 
sama. Usaha-usaha tersebut saling berlomba dalam merebut pangsa pasar agar 
dapat mempertahankan konsumennya agar tidak berpaling kepada pesaing yang 
sama dari pengusaha yang berbeda. 
 Persaingan merupakan inti dari keberhasilan dan kegagalan usaha. 
Persaingan menentukan ketepatan aktivitas perusahaan yang dapat menyokong 
kinerja (Nugroho, Haris, & Nursito, 2016). Persaingan yang semakin sengit 
mendorong pelaku bisnis untuk meningkatkan kinerja bisnis. Upaya yang 
berkesinambungan ini dilakukan pelaku bisnis untuk memastikan keberlanjutan 
bisnis yang sehat. Upaya tersebut bersifat strategik sehingga memerlukan 
perumusan yang penuh pertimbangan dan kajian (Muis, 2012). 
 Selain itu persaingan bisnis yang semakin ketat memerlukan penerapann 
etika bisnis yang baik. Dalam konteks ini etika bisnis yang dibahas adalah etika 
bisnis Islam. Etika bisnis Islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al 
islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syari‟ah yang mengedepankan halal 
dan haram(Sigit, 2012). 
 Bisnis yang ber”etika” merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan bisnis itu sendiri, karena tujuan dari bisnis tidak hanya semata-mata 
memaksimalkan keuntungan saja yang akan mengakibatkan timbulnya keadaan 
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yang tidak etis tetapi juga harus memperhatikan lingkungan bisnis (Rodhiyah, 
2012). 
 Masalah etika bisnis dalam dunia ekonomi saat ini tidak begitu mendapat 
tempat bagi sebagian kalangan kegiatan bisnis dapat dilakukan dengan tidak 
memperhatikan etika karena beranggapan bahwa bisnis adalah bisnis. Bagi 
sebagian kalangan kegiatan bisnis adalah bagaimana berusaha sekuat tenaga untuk 
mendatangkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Berbeda dengan bisnis yang 
beretika adalah suatu upaya untuk berhubungan dengan moral. Sehingga dua 
pemahaman ini dianggap tidak dapat saling bersinergi bagi sebagian orang 
(Mardatillah, 2013). 
 Etika bisnis digunakan sebagai pengendali perilaku persaingan bisnis agar 
sesuai dengan norma yang ada. Suatu persaingan bisnis dapat dinilai baik, apabila 
memenuhi seluruh norma yang ada. Etika bisnis juga dapat dipergunakan oleh 
para pelaku bisnis sebagai sumber paradigma dalam menjalankan suatu bisnis 
yang baik.  Umumnya bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh keuntungan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidup dengan cara mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien  
(Sampurno, 2016). 
 Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan / program / kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 
organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. Keberhasilan 
usaha berupa tujuan-tujuan atau target-target tertentu yang hendak dicapai. 
Pengukuran kinerja (Kristiyanti, 2012). 
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 Kinerja pemasaran merupakan konsep untuk mengukur potensi pasar suatu 
produk. Setiap perusahaan berkepentingan untuk mengetahui prestasi paar dari 
produk-produknya, sebagai cermin dari keberhasilan usahanya di dunia 
persaingan bisnis. Selain itu kinerja perusahaan dapat dilakukan melalui dua cara, 
yaitu secara internal dan eksternal. Khususnya secara eksternal peningkatan 
kinerja perusahaan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kultur yang 
berorientasi pada pasar (market orientation), yaitu bagaimana memahami 
kebutuhan, keinginan dan permintaan pasar. Dalam aplikasinya upaya tersebut  
menjadi kebutuhan untuk dilakukan dalam mengoptimalkan kinerja usaha. 
Orientasi pasar memiliki peran yang sangat penting dan dapat memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan (Hurriyati, 2010). 
 Dilihat dari sisi budaya orientasi pasar mencoba untuk mengembangkan 
nilai, norma, dan kebiasaan dari pentingnya orientasi konsumen terhadap seluruh 
bagian perusahaan. Sedangkan dilihat dari pendekatan keperilakuan, orientasi 
pasar merupakan aktivitas yang mencari pemasaran intekegensi dan menyebarkan 
informasi, dan mengambil tindakan untuk mereaspon pasar (Wiyono, Karsono, & 
Dewi, 2013). Perusahaan yang  telah menjadikan orientasi pasar sebagai budaya 
organisasi akan berdasar pada kebutuhan dasar eksternal, keinginan dan 
permintaan pasar sebagai dasar dalam penyusunan strategi bagi masing-masing 
unit bisnis dalam organisasi, dan menentukan keberhasilan perusahaan (Setyawati 
& Abrilia, 2013) 
 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi nasional 
yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak sehingga menjadi 
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punggung perekonomian nasional. UMKM juga merupakan kelompok pelaku 
ekonomi terbesar dalam perekonomian di Indonesia dan telah terbukti menjadi 
kunci pengaman perekonomian nasional dalam masa krisis ekonomin serta 
menjadi desiminator ekonomi pasca krisis (Wicaksono & Nurvitasari, 2012). 
 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, 
kecil, dan menengah dijelaskan bahwa pengertian dari usaha mikro adalah usaha 
 memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif 
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil.  
 Sedangkan usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau 
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. Dalam 
Undang-Undang tersebut dinyatakan juga bahwa UMKM memiliki peran penting 
dalam mengembangkan dan menumbuhkan pembangunan perekonomian 
Indonesia. 
 Kampoeng Batik Laweyan merupakan sentra industry batik yang berada di 
Surakarta. Kampoeng Batik Laweyan terletak di kelurahan Laweyan, Kecamatan 
Laweyan, Kota Surakarta. Kampung batik Laweyan adalah sentra perkampungan 
pengusaha batik di Surakarta yang memiliki daya tarik yang sangat besar dan 
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sudah tersohor di mancanegara. Daya tarik ini meliputi kondisi sosial ekonomi, 
kondisi peninggalan budaya terutama kondisi industry batik yang sangat pesat 
(Baidi, 2006). 
 Potensi yang dimiliki kampoeng batik Laweyan didukung dengan adanya 
Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan (FPKBL) yang menjadi wadah 
organisasi untuk mengembangkan kampong batik Laweyan. FPKBL meraih 
penghargaan upakarti yaitu kategori kepelaporan dalam menghidupkan kembali 
Laweyan sebagai kampong batik dan kawasan heritage pada tahun 2007. Visi 
FBKL adalah menjadikan Laweyan sebagai kawasan pusat industry batik dan 
cagar budaya yang dikembangkan dengan konsep kepariwisataan melalui 
pembangunan yang ramah lingkungan dan berkesinambungan  (Haninda 2009) 
 Permasalahan mendasar yang juga sering dihadapi pelaku usaha adalah 
lemahnya pertumbuhan pasar dan kurangnya jangkuan wilayah pemasaran. Selain 
itu sulitnya akses pasar yang disebabkan oleh terbatasnya kemampuan untuk 
membaca selera pasar, mengenal para pesaing, dan mengenal produk sendiri 
diantara produk-produk pesaing. Oleh karena itu untuk memjukan usaha kecil 
yang memiliki daya saing yang kuat adalah dengan membangun orientasi pasar 
yang baik dan tepat sasaran. (www.consumerbehavior.ub.ac.id) 
 Widana, Toha, & Mohamad (2015) Mengemukakan bahwa orientasi pasar 
berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Hal ini juga didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nuvriasari, Wicaksono & Sumiyarsih (2012) 
menyatakan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. 
Sedangkan Hassim, Rahim & Bakar  (2011) yang menyatakan bahwa orientasi 
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pasar tidak ada hubungan positif yang berpengaruh terhadap kinerja bisnis. Hal ini 
juga didukang oleh Setyawati & Abrilia  (2013) yang menyatakan bahwa orientasi 
pasar tidak pengaruh terhadap kinerja. 
  Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai hubungan antara etika bisnis Islam, pasar orientasi, dan kinerja 
pemasaran dengan mengambil judul “Pengaruh Etika Bisnis Islam Dan 
Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Pemasaran (Studi Pada Kampoeng Batik 
Laweyan Solo)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah adanya keterkaitan antara 
pengendalian persaingan melalui etika bisnis islam. Serta adanya perbedaan hasil 
penelitian antara orientasi pasar dengan kinerja. 
1.3. Batasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah diatas penulis membatasi masalah untuk objek 
penelitian, waktu dan variabel yang akan diteliti, penulis hanya meneliti kinerja 
pemasaran pada Kampoeng Batik Laweyan, serta hanya berfokus tentang 
pengaruh etika bisnis islam dan orientasi pasar terhadap kinerja. 
1.4. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah, dalam penelitian ini 
dapat mengambil permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah etika bisnis islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran 
di Kampoeng Batik Laweyan ? 
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2. Apakah orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran di 
Kampoeng Batik Laweyan ? 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah etika bisnis islam dapat mempengaruhi kinerja 
pemasaran di Kampoeng Batik Laweyan. 
2. Untuk mengetahui apakah orientasi pasar dapat mempengaruhi kinerja 
pemasaran di Kampoeng Batik Laweyan. 
1.6. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain: 
1. Bagi Akademisi 
a. Dapat memberikan informasi dan masukan dalam menentukan kebijakan 
dalam usaha meningkatkan kinerja pemasaran. 
b. Dalam penelitian ini di harapkan bisa di gunakan untuk menerapkan ilmu 
yang di dapat dari bangku kuliah ke dalam dunia usaha yang sebebarnya. 
c. Penelitian ini di harapkan dapat menambah keilmuan dalam bidang 
manajemen pemasaran dan sumber daya manusia, sehingga bisa menjadi 
referensi bagi penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Perusahaan 
 Memberikan konstribusi bagi kepentingan manajerial di bidang 
manajemen pemasaran dan sumber daya manusia dalam mengambil 
keputusan tentang pengaruh etika bisnis islam dan orientasi pasar sehingga 
mampu untuk membangun kinerja usaha.  
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1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
 Adapun sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah yang menjadi dasar pemikiran 
penelitian ini, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan mengenai landasan teori tentang kinerja wirausaha, etika 
bisnis islam, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, instrument 
penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambar umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, 
pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI  
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Etika Bisnis Islam 
 Etika bisnis dalam Islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al 
islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang mengedepankan halal 
dan haram. Perilaku yang etis ialah perilaku yang mengikuti perintah Allah dan 
menjauhi larangannya (Amalia, 2013). Yusanto dan Wijaya Kusuma (2002) 
mendefinisikan lebih khusus tentang bisnis islami yaitu serangkaian aktivitas 
bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya 
termasuk profit, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan 
hartanya karena aturan halal dan haram. 
 Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral (moral 
consciousness) yang memuat keyakinan benar dan tidak sesuatu. Perasaan yang 
muncul bahwa ia akan salah bila melakukan sesuatu yang diyakininya tidak benar 
berangkat dari norma-norma moral dan perasaan menghargai diri bila ia 
meninggalkannya. Tindakan yang diambil olehnya harus ia pertanggungjawabkan 
pada diri sendiri. Begitu juga dengan sikapnya terhadap orang lain bila pekerjaan 
tersebut menganggu atau sebaliknya mendapatkan pujian (Badroen, Suhendra, 
Mufraeni, & Bashori, 2006). 
 Menurut Badroen et. al., (2006) prinsip-prinsip etika bisnis Islam meliputi 
Unity (persatuan), Equilibrium (keseimbangan), Free Will (kehendak bebas), 
Responsibility (tanggung jawab), dan Benelovence (ihsan).  
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1. Unity (Persatuan)  
  Prinsip kesatuan merupakan landasan yang sangat filosofis yang dijadikan 
sebagai pondasi utama setiap langkah seorang muslim yang beriman dalam 
menjalankan fungsi kehidupannya (Muslich, 2011). Konsep tauhid berarti Allah 
sebagai Tuhan Yang Maha Esa menetapkan batasan-batasan tertentu atas perilaku 
khalifah, untuk memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan hak-hak 
individu. (Badroen et al., 2006) 
2. Equilibrium (Keseimbangan) 
 Prinsip keseimbangan yaitu menjaga keseimbangan antara kebutuhan 
sekarang dan masa depan. Hal ini hanya berurusan untuk memperkuat 
kesejahteraan yang lebih luas di masyarakat (Widana et al., 2015).  Dalam 
beraktifitas didunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil, 
tidak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surat Al-Maidah ayat 8: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 
Jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih 
dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
 Islam mengharuskan penganutnya untuk berlaku adil dan berbuat 
kebajikan. Dan bahkan berlaku adil harus didahulukam dari berbuat kebajikan. 
Dalam perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar adalah dalam 
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menentukan mutu (kualitas) dan ukuran (kuantitas pada setiap takaran maupun 
timbangan. (Badroen et al., 2006) 
3. Free Will (Kehendak Bebas) 
 Konsep Islam memahami bahwa instuisi ekonomi seperti pasar dapat 
berperan efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat berlaku bila prinsip 
persaingan bebas dapat berlaku secara afektif, dimana pasar tidak mengharapkan 
adanya interversi dari pihak manapun, tak terkecuali negara dengan kegiatan 
monopolistik. Aktivitas ekonomi dalam konsep ini diarahkan kepada kebaikan 
setiap kepentingan untuk seluruh komunitas Islam, larangan bentu monopoli, 
kecurangan, dan praktik riba adalah jaminan terhadap terciptanya suatu 
mekanisme pasar yang sehat dan persamaan peluang untuk berusaha tanpa adanya 
keistimewaan-keistimewaan pada pihak-pihak tertentu. 
4. Responsibility (Tanggung Jawab). 
 Dalam dunia bisnis, pertanggungjawaban dilakukan kepada dua sisi yakni 
sisi vertikal (kepada Allah) dan sisi horizontalnya kepada masyarakat atau 
konsumen. Tanggungjawab dalam bisnis harus ditampilkan secara transparan 
(keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang optimal dan berbuat yang terbaik dalam 
segala urusan. Secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. 
Ia menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 
bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya. Hal ini sesuai dengan apa yang 
ada didalam Al-Qur‟an surat Al-Muddassir ayat 38 yang artinya “Tiap-tiap diri 
bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.”.  
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5. Benelovence 
Ihsan  (Benelovence), artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat 
memberikan kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu 
yang mengharuskan perbuatan tersebut. Organisasi bisni Islam harus bisa 
memperhatikan setiap kebutuhan dan kepentingan pihak lain, menyiapkan setiap 
tindakan yang membantu pengembangan/pembangunan kondisi sosial dan lain 
sebagainya, selama muslim tersebut bergiat dalam aktivitas bisnis, maka 
kewajiban seorang muslim untuk memberikan yang terbaik untuk komunitasnya 
dan bahkan untuk kemanusiaan secara umum. 
 Dalam melakukan kegiatan bisnis hendaknya mengacu pada ajaran yang 
telah tertuang dalam Al-Qur‟an dan Hadist agar terhindar dari kegiatan bisnis 
yang tidak sehat. Salah satu sumber rujukan etika dalam bisnis adalah etika yang 
bersumber dari Rasulullah SAW (Mardatillah, 2013). 
1. Kejujuran, kejujuran merupakan syarat fundamental dalam kegiatan bisnis. 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Anfaal ayat 58, yang artinya : “jika kamu khawatir 
akan terjadinya pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah 
perjanjian itu kepada mereka dengan cara jujur. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berkhianat.” 
2. Tidak menipu takaran, ukuran, dan timbangan yang benar. Dalam 
perdagangan, timbangan yang benar dan tepat harus benar-benar diutamakan. 
Firman Allah dalam Q.S. 83: 112 : “celakalah bagi orang yang curang, yaitu 
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi, 
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
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mengurangi”. 
3. Tidak melakukan monopoli. Salah satu sistem ekonomi kapitalis ialah 
melegitimasi monopoli dan oligopoli. Contohnya adalah eksploitasi (penguasaan) 
individu tertentu atas hak milik sosial seperti air, udara, dan tanah serta 
kandungan isinya seperti barang tambang dan mineral. Individu tersebut 
mengeruk keuntungan pribadi, tanpa memberi kesempatan kepada orang lain. Hal 
ini dilarang oleh Islam. 
4. Membayar upah sebelum kering keringat karyawan. Nabi Muhammad SAW 
bersabda, “ Berikanlah upah kepada karyawan, sebelum kering keringatnya.” 
5. Menolong atau memberi manfaat kepada orang lain, kesadaran signifikan 
sosial kegiatan bisnis. Pelaku bisnis tidak hanya sekedar mengejar keuntungan 
sebanyak-banyaknya. Berbisnis bukan mencari material semata, tetapi didasari 
kesadaran memberi kemudahan bagi orang lain dengan menjual barang. 
6. Tidak menjelekkan bisnis orang lain, agar orang membeli kepadanya. Nabi 
Muhammad SAW bersabda “Janganlah seseorang di antara kalian menjual 
dengan maksud untuk menjelekkan apa yang di jual oleh orang lain,” (H.R. 
Muttafaq „alaih) 
7. Tidak menimbun barang. Ihtikar adalah menimbun barang (menumpuk dan 
menyimpan barang dalam masa tertentu, dengan tujuan agar harganya suatu saat 
menjadi naik dan keuntungan besar diperoleh). Rasulullah melarang keras 
perilaku bisnis semacam itu. 
8. Komoditi bisnis yang dijual adalah barang yang suci dan halal, bukan barang 
yang haram. Nabi Muhammad bersabda “Sesungguhnya Allah mengharamkan 
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bisnis miras, bangkai, babi dan patung-patung.” (H.R Jabir) 
9. Bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur riba. “Hai orang-orang yang 
beriman, tinggalkanlah sisa-sisa riba jika kamu beriman.” (Q.S  Al-Baqoroh 
278). Oleh karena itu, Allah dan Rasul-Nya mengumumkan perang terhadap riba. 
10. Bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan. Firman Allah, “Hai orang-
orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
cara yang batil, kecuali dengan jalan bisnis yang berlaku dengan suka-sama suka 
diantara kamu.” (QS. An Nisa‟ : 29). 
 
2.1.2. Orientasi Pasar 
 Orientasi pasar adalah budaya organisasi yang paling efektif dan efisien 
untuk menciptakan perilaku-perilaku yang dibutuhkan untuk menciptakan 
superior value bagi pembeli dan menghasilkan superior performance bagi 
perusahaan (Naver dan Slater 1994:34). Ferdinand (2000) mendefinisikan 
orientasi pasar adalah suatu aspek dimensi dari kultural organisasi dan sifat 
orientasi belajar serta lebih banyak penelitian untuk memahami norma dari nilai 
yang dapat dipertahankan serta pembelajaran secara organisasional. 
 Menurut Uncles (2000) mengartikan orientasi pasar sebagai suatu proses 
dan aktivitas yang berhubungan dengan penciptaan dan pemuasan pelanggan 
dengan cara terus menilai kebutuhan dan keinginan pelanggan. Penerapan 
orientasi pasar akan membawa peningkatan kinerja bagi perusahaan tersebut.  
 Jaworski dan Kohil (1990) mengemukakan konsep orientasi pasar pada 
dasarnya meliputi tiga elemen, yaitu: 
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1. Intelejen pasar untuk menghasilkan berbagai macam informasi pasar yang 
sesuai. 
2. Diseminasi informasi diarahkan kepada seluruh bagian dalam perusahaan 
untuk memperoleh sinergi strategi. 
3. Respon atas intelejen pasar yang datang dari semua bagian dalam bentuk 
strategi pemasaran yang sesuai dengan lingkungan pasar yang ada. 
 Pemikiran ini tidak hanya untuk memahami secara mendalam mengenai 
pelanggan, tetapi juga memahami secara mendalam mengenai pesaingnya. 
Berbeda dengan konsep orientasi pasar menurut Narver dan Slater dalam Nikmah 
dkk,.  (2015) menyebutkan: 
1. Orientasi pelanggan adalah pemahaman perusahaan terhadap target buyer 
sehingga dapat menciptakan superior value kepada mereka secara terus 
menerus. Untuk itu dibutuhkan pemahaman pemasar terhadap keseluruhan 
rantai nilai konsumen, tidak hanya saat ini tetapi juga dalam 
perkembangannya seiring dinamika kondisi internal pasar. Melaui orientasi 
pelanggan perusahaan berusaha memahami pelanggannya sekarang maupun 
pelanggan potensial di masa depan serta apa yang dapat ditawarkan untuk 
memuaskan keinginan tersebut sekarang atau di masa depan. 
2. Orientasi pesaing adalah sebagai pemahaman akan kekuatan dan kelemaan 
jangka pendek serta kapabilitas dan strategi jangka dari para pesaing yang ada 
maupun pesaing potensial. Penerapan orientasi pesaing mempunyai dua 
tujuan, yaitu dalam jangka pendek perusahaan berusaha memahami kekuatan 
dan kelemahan baik dari pesaing sekarang atau pesaing yang potensial dimasa 
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mendatang. Sedangkan dalam jangka panjang perusahaan harus mengerti 
kapabilitas dan strategi apa yang mereka lalui. Melalui orientasi pasar ini 
perusahaan berusaha untuk menjawab tiga pertantaa, yaitu siapa saja pesaing 
perusahaan, teknologi apakah yang dipakai pesaing, dan apakah pesaing 
mewakili sebuah alternative yang menarik dari sudut pandang target 
costomer. 
3. Koordinasi antar fungsi adalah merefleksikan pendayadugaan secara 
terkoordinasi dari seluruh sumber daya yang ada dalam perusahaan dalam 
rangka menciptakan superior costomer value bagi pembeli sasaran. Untuk 
dapat memberikan respon yang tepat kepada pelanggan dibutuhkan adanya 
koordinasi pemanfaatan sumber daya perusahaan antar berbagai departemen, 
koordinasi dalam rangka integrasi sumber daya tersebut terkait erat dengan 
orientasi pelanggan dan pesaing. 
  Pada dasarnya konsep pasar yang islami adalah seperti apa yang dalam 
ekonomi konvensional disebut dengan pasar persaingan sempurna yaitu 
persaingan dengan bingkai nilai dan moralitas Islam (Anto, 2003) 
 Perilaku konsumen dan produsen, ajaran Islam menganggap bahwa tidak 
semua barang dan jasa dapat dikonsumsi dan diproduksi. Seorang muslim hanya 
diperkenankan mengkonsumsi dan memproduksi barang yang halalan toyyiban 
dan mubah, sehingga yang halal dan makruh harus ditinggalkan. Selain itu, 
syari‟at Islam juga menjunjung tinggi norma-norma yang merupakan perhatian 
masyarakat di manapun dan memiliki agama apapun, jadi norma yang universal. 
Norma-norma ini antara lain: persaingan yang sehat (fair play), kejujuran 
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(honesty), keterbukaan (transparency) dan keadilan (justice) (Anto, 2003). 
Sebagaimana firman Allah SWT:  
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu membunuh 
dirimu: sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S An-Nisa‟: 
29). 
 
2.1.1. Kinerja Pemasaran 
 Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi 
dan misi oganisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi 
(Moeherino, 2012: 95). Kinerja usaha merupakan fungsi hasil-hasil kegiatan 
dalam suatu perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor intern dan eksteren dalam 
mencapai tujuan yang ditetapkan selama periode waktu tertentu. Adapun sejumlah 
fungsi kegiatan yang terkait dengan kinerja organisasi meliputi: strategi 
perusahaan, pemasaran, operasional, keuangan dan sumber daya manusia 
(Wicaksono & Nurvitasari, 2012).    
Kinerja pemasaran merupakan konsep untuk mengukur potensi pasar suatu 
produk. Setiap perusahaan berkepentingan untuk mengetahui prestasi paar dari 
produk-produknya, sebagai cermin dari keberhasilan usahanya di dunia 
persaingan bisnis. Selain itu kinerja perusahaan dapat dilakukan melalui dua cara, 
yaitu secara internal dan eksternal. Khususnya secara eksternal peningkatan 
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kinerja perusahaan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kultur yang 
berorientasi pada pasar (market orientation), yaitu bagaimana memahami 
kebutuhan, keinginan dan permintaan pasar. Dalam aplikasinya upaya tersebut  
menjadi kebutuhan untuk dilakukan dalam mengoptimalkan kinerja usaha. 
Orientasi pasar memiliki peran yang sangat penting dan dapat memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan (Hurriyati, 2010). 
 Pengukuran kinerja dapat ditujukkan untuk mengukur unit organisasi 
ataupun kinerja managernya. Jika disiapakan untuk mengukur kinerja unit 
organisasi sebagai entisistas ekonomik, pengukuran kinerja mencakupi seluruh 
beban yang terjadi di unit tersebut tanpa memandang terkendali atau tak 
terkendali. Namun apabila disiapkan untuk mengukur kinerja managernya, 
pengukuran kinerja hanya mengukur elemen-elemen yang dapat manger 
kendalikan (Sodikin, 2015) 
 Tujuan mengukur kinerja perusahaan adalah untuk mengetahui apa yang 
sudah berhasil dicapai perusahaan pada periode tertentu, pengukuran kinerja tidak 
hanya untuk mengetahaui pencapaian perusahaan dalam bidang keuangan saja, 
tetapi juga mengenai bagaimana perusahaan dapat memberikan kepuasan kepada 
para pelanggannya, produktivitas perusahaan dan untuk mengetahui posisi daya 
saing perusahaan serta efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan sumber daya 
yang dimilikinya. 
 Menurut Najib & Kiminami (2011) kinerja dapat diukur menggunakan 
tiga indikator, yaitu: 
1. volume penjualan adalah volume atau jumlah penjualan produk yang 
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berhasil dicapai oleh perusahaan. 
2. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
pada suatu periode tertentu. 
3. Pangsa pasar adalah bagian pasar yang dikuasai oleh suatu perusahaan dan 
seluruh potensi jual. 
 Ferdinand (2000) menyatakan bahwa kinerja pemasaran yang baik 
dinyatakan dalam tiga besaran utama, yaitu: 
1. nilai penjualan adalah seberapa besar pelanggan memandang manfaat dari 
suatu produk yang dibeli. 
2. Pertumbuhan penjualan adalah yingkat pertumbuhan produk yang berhasil 
terjual. 
3. Pertumbuhan keuntungan adalah banyaknya laba yang dapat dicapai oleh 
perusahaan dalam penjualan produknya. 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Pembahasan dalam penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian 
terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini, yaitu : 
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Tabel 2.1. 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Kewirausahaan, 
etika bisnis, 
dan kinerja 
perusahaan. 
Peneliti: Mercy 
Ejovwokeoghene 
Ogbari, Adunola 
Oluremi Oke, 
Adeyemo A. 
Ibukunoluwa, 
Musibau Akintunde 
Ajagbe, Andrew cat 
Ologbo. 
Metode: 
Explanatory dengan 
statistik deskriptif 
dan inferensial yang 
digunakan untuk 
analisis data. alat 
statistik yang 
digunakan termasuk 
tabel frekuensi, 
analisis regresi 
berganda, analisis 
varians, analisis 
korelasi. 
Sampel: Universitas 
terpilih di Negeria 
dengan jumlah 
populasi 286. 
1. Hubungan antara 
standar etika dan volume 
penjualan berpengaruh 
signifikan. 
2. Standar moral 
organisasi dan pangsa 
pasar, tidak ada 
hubungan antara 
kepatuhan terhadap 
standar moral dan 
pangsa pasar. 
3. Tidak ada 
hubungan yang 
signifikan antara 
integritas perusahaan 
dan margin penjualan. 
4. Dampak keadilan 
pada tingkat keuntungan 
organisasi tidak 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
tingkat keuntungan 
organisasi. 
Organisasi 
perusahaan yang 
mengadopsi etika 
bisnis, maka 
peningkatan citra 
perusahaan yang 
positif dan 
otomatis 
meningkatkan 
volume penjualan 
dan kinerja bisnis 
yang lebih baik. 
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Etika bisnis, 
market 
orientasi, 
kinerja bisnis. 
Penulis: Gusti O. 
Widana, Sudarso K. 
Wirjono, Mustika S. 
Purwanegara, 
Mohamad Toha. 
Metode: SmartPLS. 
Sampel: Bank 
syariah dengan 
sampel 22 bank 
Islam di Indonesia. 
Hasil dari penelitian ini: 
orientasi pasar adalah 
penentu kinerja bisnis 
dan etika bisnis islam 
adalah preseden orientasi 
pasar. Namun orientasi 
pasar tidak efektif 
sebagai mediator dalam 
hubungan antara etika 
bisnis islam dan kinerja 
bisnis. 
Penelitian ini 
merekomendasikan 
bank syariah 
Indonesia untuk 
mengembangkan 
fitur unik dari 
produk jasa, yang 
tertanam dengan 
etika bisnis Islam. 
Orientasi Pasar, 
Orientasi 
Kewirausahaan, 
Strategi 
bersaing, 
Kinerja Usaha 
Peneliti : Audita 
Nurvitasari, 
Gumirlang 
Wicaksono, 
Sumiyarsih. 
Metode : analisis 
jalur / path analysis. 
Sampel : 100 UKM 
industry kreatif di 
Yogyakarta. 
Hasil dari penelitian ini 
adalah : 
1. Terdapat positif 
dan signifikan antara 
orientasi pasar dan 
orientasi kewirausahaan 
terhadap strategi 
bersaing. 
2. Orientasi pasar 
dan orientasi 
kewirausahaan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja UKM. 
3. Strategi bersaing 
berpengaruh terhadap 
kinerja UKM. 
4. Orientasi 
kewirausahaan memiliki 
pengaruh langsung yang 
Penelitian ini 
merekomendasikan 
strategi bersaing 
yang mendukung 
kinerja UKM 
industry kreatif 
dengan berbasis 
orientasi pasar dan 
orientasi 
kewirausahaa. 
Strategi berbasis 
orientasi pasar 
dapat diwujudkan 
dengan melalui 
strategi pemasaran 
instensif, 
penciptaan 
kepuasan 
pelanggan, 
22 
 
 
 
lebih tinggi disbanding 
orientasi pasar. 
penciptaan 
keunggulan 
bersaing dan 
penguatan budaya 
organisasi. 
Etika bisnis, 
Kompetensi 
Inti 
Kewirausahaan, 
Strategi 
Kewirausahaan, 
Keunggulan 
Bersaing, 
Kinerja Usaha. 
Peneliti : Nurasaid 
Metode : Penelitian 
survey. 
Sampel : Pengusaha 
komputer 250 
pengusaha. 
Kuisioner yang 
dibagikan 250, dan 
kuisioner yang 
kembali 234. 
Penelitin ini 
menggunakan 
sensus yaitu seluruh 
populasi digunakan 
sebagai sampel. 
  
Hasil penelitian : 
1. Etika bisnis 
berpengaruh terhadap 
keunggilan bersaing. 
2. Etika bisnis 
berpengaruh terhadap 
kinerja usaha. 
3. Kompetensi inti 
berpengaruh terhadap 
keunggulan bersaing. 
4. Kompetensi inti 
berpengaruh terhadap 
kinerja usaha. 
5. Strategi 
kewirausausahaan 
berpengaruh terhadap 
keunggulan bersaing. 
6. Strategi 
kewirausahaan 
berpengaruh terhadap 
kinerja usaha. 
7. Keunggulan 
bersaing berpengaruh 
terhadap kinerja usaha. 
Penelitian ini 
memberi saran 
kepada pengusaha 
computer, etika 
bisnis perlu 
ditingkatkan yaitu 
norma bisnis, 
karena memberikan 
kontribusi paling 
rendah untuk 
pembentukan etika 
bisnis. 
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2.3. Kerangka Pemikiran  
 Kerangka pemikiran digunakan untuk menunjukkan arah bagi suatu 
penelitian agar dapat berjalan sesuai dengan yang ditetapkan atau sebagai 
gambaran untuk memperoleh kesatuan jawaban. Kerangka pemikiran dari 
penelitian ini adalah: 
Gambar 2.1. 
Kerangka Pemikiran 
 
  
 
 
 
 
Sumber: (Widana et al., 2015) 
 
2.4. Hipotesis 
 Hipotesis adalah pernyataan mengenai suatu hal yang harus di uji 
kebenarannya. Berdasarkan pada landasan teori dan kerangka pemikiran tersebut 
di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2.4.1. Pengaruh Etika Bisnis Terhadap Kinerja 
 Ogbari et al., (2016) mengatakan bahwa etika berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan Nursaid (2017) juga menyatakan etika 
bisnis berpengaruh terhadap kinerja. Maka dapat disusun hipotesis pertama 
Orientasi Pasar 
(X2) 
Etika Bisnis 
Islam (X1) 
Kinerja Pemasaran  
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penelitian ini sebagai berikut: 
H1 : Etika bisnis Islam berpengaruh terhadap kinerja.  
2.4.2. Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja 
 Widana et al., (2015) menyatakan orientasi pasar adalah penentu kinerja 
bisnis. Penelitian yang dilakukan Nuvriasari et al., (2012) menemukan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Maka dapat 
disusun hipotesis kedua penelitian ini sebagai berikut: 
H2 : Orientasi pasar memberi dampak positif dan signifikan terhadap kinerja.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
3.1. Waktu Dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari penyusunan 
proposal sampai tersusunya laporan penelitian hingga data benar-benar sudah 
terkumpul memerlukan waktu 6 bulan yakni bulan november sampai dengan 
bulan april. 
Wilayah penelitian ini dilakukan di sentra industri Kampoeng Batik Laweyan 
Solo. 
3.2. Jenis Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
deskriptif. Menurut Arikunto (2010), penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bermaksud menggambarkan fenomena pada objek penelitian apa adanya. 
Sedangkan metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk pengujian 
hasil penelitian yang didasarkan pada angka-angka hasil analisis statisik. Metode 
kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 Popuasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
penelitian yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 
2015) Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal 
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minat yang ingin peneliti investigasi  (Sugiyono, 2010). Populasi dalam penelitian 
ini adalah pelaku bisnis Kampoeng Batik Laweyan yang tergabung dalam Forum 
Pengembangan Kampung Batik Laweyan (FPKBL) yang berjumlah 78. 
3.3.2. Sampel 
 Sampel adalah sebagaian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah 
anggota yang dipilih dari populasi. Dengan kata lain, sejumlah, tapi tidak semua, 
elemen populasi akan membentuk sampel (Sugiyono, 2010). Sampel dari 
penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Slovin 
 
 
Keterangan :  
n : Ukuran sampel/ jumlah responden  
N  : Ukuran populasi  
E : prosentase kelonggaran ketelitian pengambilan sampel yang masih bisa              
ditolerir , e = 0,05 
= 78  
  1 + 79 (0,05)
2 
=  78  
       1,1975 
=  65 
 
 
𝑛 = 
𝑁 
1 + 𝑁 ( 𝑒 ) 2 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Pengambilan sampel (Sampling) adalah proses memilih sejumlah 
secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadaap sampel dan pemahaman 
tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat menggenelaisasikan 
sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi (Sugiyono, 2010). 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 
teknik teknik sampling non probability sampling. Menurut Sugiyono, teknik  non 
probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dijadikan sebagaian 
dari sampel. 
 Adapun teknik non probability sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik dalam 
menentukan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2017). Adapun kriteria atau pertimbangan khusus sampel pada penelitian ini yaitu 
pelaku usaha terdaftar dalam anggota forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan, usaha yang masih aktif beroperasi, serta pelaku usaha yang beragama 
Islam. 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri 
dari dua data yaitu data primer dan data sekunder yaitu di kumpulkan untuk 
mencapai tujuan penelitian.  
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3.4.1. Data Primer 
 Data primer adalah data dimana diperoleh secara langsung dari objek 
penelitian (Sugiyono, 2010). Data primer dalam penelitian ini di peroleh dengan 
menyebar kuisioner kepada pelaku usaha K ampoeng Batik Laweyan. 
3.4.2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah semua data yang di peroleh dalam bentuk jadi, sudah 
dikumpulkan dan diolah pihak lain (Sugiyono, 2010). Data sekunder dalam 
penelitian ini di peroleh dari informasi – informasi dokumentasi, buku – buku 
referensi dan jurnal – jurnal penelitian yang relevan dengan penelitian ini.  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulam data dalam penelitian ini menggunakan dua metode, 
di antaranya adalah : 
1. Metode Kuisioner 
 Metode kuisioner, yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang 
lain dengan maksud orang tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan 
permintaan peneliti. Penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima 
alternative jawaban skala 1 sampai 5. 
 Metode ini digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan responden 
tentang orientasi pasar, etika bisnis Islam, dan kinerja pemasaran. Kuisioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner tertutup dan berskala yaitu 
kuisioner yang sudah disediakan pertanyaan sehingga responden tinggal mengisi 
jawaban dan memberi tanda check list pada kolom jawaban yang tersedia. 
2. Metode Pustaka 
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 Penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder yang akan 
digunakan menjadi landasan teori masalah yang diteliti. Dalam kepustakaan ini 
penulis membaca dan mempelajari buku – buku literatur, dan materi yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
3.6. Variabel Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2010), definisi variabel penelitian adalah suatu hal 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
 Untuk menjawab dan mengungkapkan masalah serta tujuan penelitian. 
Variabel – variabel dalam penelitian ini adalah 
1. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. 
Dalam penelitian ini variabel dependen adalah variabel kinerja pemasaran. 
2. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen. 
Dalam penelitian ini variabel independen meliputi, Etika Bisnis Islam (X1) dan 
Orientasi Pasar (X2). 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional adalah objek penelitian atau apa yang menjadi 
perhatian suatu penelitian (Sekaran, 2006). Definisi operasional dalam penelitian 
ini adalah: 
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Tabel 3.2. 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Indikator Referensi 
Etika Bisnis Islam adalah aspek 
kegiatan untuk menyalurkan 
barang-barang melalui saluran 
produktif, dari membeli barang 
mentah sampai menjual barang 
jadi berdasarkan ajaran-ajaran 
agama Islam yang terdapat di 
dalam Al-Qur‟an dan Sunnah 
Nabi Muhammad Saw. 
1. Kejujuran 
2. Tidak menipu takaran, 
ukuran dan timbangan 
yang benar 
3. Tidak melakukan 
monopoli 
4. membayar upah 
karyawan 
Mardhatillah 
(2013) 
Orientasi Pasar adalah proses dari 
menghasilkan dan memberikan 
informasi pasar untuk tujuan 
menciptakan superior value bagi 
konsumen. 
1. Orientasi pelanggan 
2. Orientasi pesaing 
3. Koordinasi antar 
fungsi 
Narver dan Slater 
(dalam Nikmah 
dkk., 2015) 
Kinerja pemasaran adalah ukuran 
prestasi yang diperoleh dari 
aktivitas proses pemasaran secara 
menyeluruh dari suatu 
perusahaan. 
1. Volume penjualan 
2. profitabilitas 
3. Pangsa pasar 
 
Najib & 
Kiminami (2011) 
 
3.7.1. Variabel Bebas (Independent Variabel)  
 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya yaitu: Etika Bisnis Islam 
(X1) dan Orientasi Pasar (X2) 
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3.7.2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
 Variabel terikat adalah variabel yang di duga sebagai akibat atau di 
pengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian 
ini variabel terikatnya adalah kinerja pemasaran (Y). 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Skala Pengukuran 
 Menurut Sugiyono (2010), teknik pengolahan data hasil kuisioner 
digunakan skala linkert alternative jawaban nilai 5 sampai dengan 1. Pemberian 
skor dilakukan atas jawaban pertanyaan baik mengenai Etika Bisnis Islam (X1), 
Orientasi Pasar (X2) maupun Kinerja UMKM (Variabel Y). dalam penelitian ini 
terdiri dari lima jawaban yang mengandung variasi bertingkat, antara lain: 
 
Tabel 3.1. 
Bobot Nilai setiap pertanyaan 
Alternatif jawaban 
Skor 
Nilai 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 
   Sumber: Sugiyono 2010 
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3.8.2 Instrumen Penelitian 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui survey 
lapangan dengan menggunakan kuesioner yang diserahkan secara langsung 
kepada responden.  Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuesioner 
yang berhubungan dengan indikator masing-masing variabel penelitian. Untuk 
menunjukkan kuesioner yang akan digunakan harus memiliki unsur valid dan 
reliabel maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Pengukuran validitas dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor pertanyaan 
dengan total skor kontruk atau variabel. Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > 
r tabel pada signifikasi 0,05, maka dapat dikatakan semua pertanyaan valid 
(Ghazali, 2013).  
2. Uji Reabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam 
penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang 
konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Reliabilitas 
merupakan salah satu unsur yang paling penting untuk menguji kualitas. 
Reliabilitas ada hubungannya dengan konsistensi hasil dan temuan dalam sebuah 
penelitian.  
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 Dapat juga diukur dengan mengulang pertanyaan yang mirip pada nomor-
nomor berikutnya Pengukuran validitas dilakukan dengan melakukan korelasi 
antar skor pertanyaan dengan total skor kontruk atau variabel. Suatu variabel 
dikatakan reliabel atau handal jika memberi nilai Cronbach Alpha> 0,70 (Ghazali, 
2013). 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda dapat 
dilaksanakan setelah memenuhi asumsi klasik, tujuannya adalah agar variabel 
independen sebagai estimator atas variabel independen atas variabel independen 
agar tidak bias (Gujarati, 1995 dalam Ghozali, 2013). Pengujian ini meliputi Uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas 
 Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak, nilai 
residualnya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki nilai residual normal atau mendekati normal. Jika distribusi 
normal maka garis yang menggambarkan data yang sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya (Ghozali, 2013). 
 Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov 
Smirnov yaitu dengan kriteria jika signifikansi Kolmogorov smirnov < 5% maka 
data tidak normal, sebaliknya jika signifikansi Kolmogorov smirnov > 5% maka 
data terdistribusi normal. (Ghozali, 2013). 
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2. Uji multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Untuk menguji adanya multikolinearitas di 
dalam model regresi adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013). 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (diatas 0,90), maka hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolonieritas.  
c. Dilihat dari nilai tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Jika hasil 
analisis menunjukkan nilai VIF dibawah 10 dan tolerance value diatas 0,10 
dapat disimpulkan bahwa model tersebut bebas dari multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedostisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residu suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdasitas atau 
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tidak terjadi Heterokesdatisitas. Kebanyakan dari data crossection mengandung 
situasi heteroskesdatisitas karena data ini menghimpun 65 data yang mewakili 
berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar) (Ghozali, 2013). 
 Cara untuk menditeksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 
metode Glejser Test, yaitu dengan cara meregresikan nilai absolute residual 
terhadap variabel independen, sehingga dapat diketahui ada tidaknya derajat 
kepercayaan 5%. Jika nilai signifikan (p-value) variabel independen >0,05 maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  
Uji F digunakan untuk mengetahui semua variabel independen atau bebas 
yang akan dimasukkan dalam model yang mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap  variabel dependennya. Nilai F dalam penelitian ini menggunakan 
tingkat signifikan 5%. Adapun Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini 
adalah: 
a. Jika nilai F hitung > F tabel, artinya terdapat pengaruh yang simultan antara 
variabel independen dan variabel dependen. 
b. Jika nilai F hitung < F tabel, artinya tidak terdapat pengaruh yang simultan 
antara variabel independen dan variabel dependen. 
c. Jika probabilitas  (sig t) > α (0,05) maka H0 diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen, sedangkan jika probabilitas (sig t) < α  (0,05) maka H0  ditolak, 
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artinya ada pengaru yang signifikan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2013). 
2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien Determinan (R
2
) pada intinnya untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien  determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali,  2013).  
3. Uji persial (uji t) 
Uji statistic t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2013). Pada uji statistic  t, nilai t hitung akan dibandigkan dengan t 
tabel, dengan cara sebagai berikut : 
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (sig < 0,05), maka 
Ha diterima dan H0 ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikan (sig > 0,05), maka 
Ha ditolak dan H0 diterima, variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
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3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda, Karena dalam analisis regresi selain 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara kedua variabel atau lebih 
juga dapat menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen (Ghazali, 2013) 
 Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel Etika Bisnis Islam (X1), Pasar Orientasi (X2) terhadap Kinerja 
Pemasaran (Y). dalam penelitian ini diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y αβ1X1β2X2ε 
Keterangan :  
Y : Kinerja pemasaran 
α : Konstanta  
β1,2,.. : Koefisien Regresi  
X1 : Etika Bisnis Islam 
X2 : Pasar Orientasi 
ε : Eror 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1. Sejarah Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan  
 Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL) adalah 
Organisasi pengelola kluster Kampoeng Batik Laweyan mulai tanggal 25 
September 2004 berdasarkan Surat Penunjukan dan penugasan dari Bappeda Kota 
Surakarta Nomor : 050 / I 250. Kampoeng Batik Laweyan adalah Nama kluster 
wisata, cagar budaya dan industri batik yang terletak di Kawasan Laweyan kota 
Surakarta Propinsi Jawa tengah (http://kampoengbatiklaweyan.org). 
 Visi dari FPBKL adalah Menadika Laweyan sebagai kawasan pusat 
industry batik dan cagar budaya yang dikembangkan dengan konsep 
kepariwisataan melalui pembangunan yang ramah lingkungan dan 
berkesinambungan (http://kampoengbatiklaweyan.org). 
 Adapun Misi dari FPBKL adalah (http://kampoengbatiklaweyan.org) : 
1. Mengembangkan kawasan berbasis industry batik dan non batik yang ramah 
lingkungan. 
2. Memelihara situs-situs bersejarah arsitektur khas Laweyan dan tradisi 
budaya lokal. 
3. Mengembangkan kawasan Laweyan sebagai kawasan edukatif. 
4. Mengembangkan kawasan Laweyan sebagai Daerah Tujuan Wisata Kreatif 
di tingkat Nasional dan Internasional. 
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5. Mengembangkan kawasan Laweyan sebagai pusat penelitian dan 
pengembangan industry batik. 
6. Mewujudkan kawasan Sapta Pesona Pariwisata. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Gambaran Umum Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah pelaku usaha di Kampoeng Batik 
Laweyan Solo yang terdaftar dalam Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan. Pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan menggunakan 
purposive sampling, dimana metode ini digunakan karena tidak semua pelaku 
usaha Kampoeng Batik Laweyan dapat memenuhi kriteria yang sudah ditentukan 
peneliti, seperti pelaku usaha tidak aktif dalam organisasi Forum Pengembangan 
Kampoeng Batik Laweyan. 
 Deskriptif responden penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, 
pendidikan dan agama. Hasil uji deskripsi responden penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis kelamin 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Jenis Kelamin 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Presentase (%) 
1. Laki-laki 37 56,9% 
2. Wanita 28 43,0% 
Jumlah 65 100% 
  Sumber: Data primer diolah, 2019 
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 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden berjenis kelamin laki-laki sebesar 37 orang (56,9%) dan sisanya 
perempuan sebesar 28 orang (43,0%).  
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 
No. Usia 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Presentase (%) 
1. 25-40 24 36,9% 
2. 40-55 29 44,6% 
3. 55-70 12 18,4% 
Jumlah  65 100% 
   Sumber: Data primer diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pemilik usaha batik di 
Kampoeng Batik Laweyan paling banyak berada di usia 40-55 tahun (44,6%), 
selanjutnya disusul dengan usia produktif yaitu 25-40 tahun (36,9%), dan sisanya 
berada pada usia 55-70 tahun (18,4%). 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.3. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
No. Pendidikan 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Presentase (%) 
1. S1 29 44,6% 
2. Diploma 8 43,07% 
3. SMA 28 12,3% 
4. Lainnya - - 
Jumlah  65 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pemilik usaha batik di 
Kampoeng Btik Laweyan  
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Agama 
Tabel 4.4. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Agama 
 
No. Agama 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Presentase (%) 
1. Islam 65 100% 
2 Lainya - - 
Jumlah 65 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pelaku usaha di 
Kampoeng Batik Laweyan semua beragama Islam yaitu dengan frekuensi 65 
orang (100%). 
4.2.2. Hasil Uji Instrumen 
 
1. Uji Validitas 
 
 Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner (Ghazali, 2013). Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
pertanyaan kuisioner mampu mengungkapkan suatu yang akan di ukur oleh 
kuisioner tersebut. Jika nilai r hitung > r tabel  berarti item pertanyaan valid. 
Sedangkan jika nilai r hitung < r tabel  Berarti dinyatakan tidak valid. Hasil uji 
validitas setiap variabel dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 4.5. 
Hasil Uji Validitas Variabel Etika Bisnis Islam 
 
No. r hitung r tabel Keterangan 
1. 0,628 0,2441 Valid 
2. 0,784 0,2441 Valid 
3. 0,842 0,2441 Valid 
4. 0,629 0,2441 Valid 
 Sumber: Data primer di olah, 2019. 
 Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil pengujian validitas variabel 
Etika Bisnis Islam dapat diketahui bahwa semua item pernyataan menghasilkan 
nilai rhitung > rtabel 0,2441 dengan nilai signifikansi < 0,05 sehingga item pertanyaan 
dalam variabel etika bisnis islam tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Validitas Variabel Orientasi Pasar 
 
No. r hitung r tabel Keterangan 
1. 0,562 0,2441 Valid 
2. 0,834 0,2441 Valid 
3. 0,758 0,2441 Valid 
 Sumber: Data primer di olah, 2019. 
 Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil pengujian validitas variabel 
orientasi pasar dapat diketahui bahwa semua item pernyataan menghasilkan nilai 
rhitung > rtabel 0,2441 dengan nilai signifikansi < 0,05 sehingga item pertanyaan 
dalam variabel orientasi pasar tersebut dinyatakan valid. 
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Tabel 4.7. 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pemasaran 
 
No. r hitung r tabel Keterangan 
1. 0,839 0,2441 Valid 
2. 0,795 0,2441 Valid 
3. 0679 0,2441 Valid 
 Sumber: Data primer di olah, 2019. 
 Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil pengujian validitas variabel 
kinerja pemasaran dapat diketahui bahwa semua item pernyataan menghasilkan 
nilai rhitung > rtabel 0,2441 dengan nilai signifikansi < 0,05 sehingga item pertanyaan 
dalam variabel kinerja pemasaran tersebut dinyatakan valid. 
2. Uji Reabilitas  
 Uji reliabilitas digunakan mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam 
penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang 
konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Suatu variabel 
dikatakan reliabel atau handal jika memberi nilai Cronbach Alpha> 0,70 (Ghazali, 
2013).  Hasil Uji Reabilitas dijelaskan Sebagai berikut: 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Reabilitas 
 
No. Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Etika Bisnis Islam 0,784 Reliabel 
2. Orientasi Pasar 0,788 Reliable 
3. Kinerja Pemasaran 0,817 Reliable 
Sumber: Data Primer di olah, 2019 
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 Dari data di atas, dapat diketahui bahwa seluruh item pertanyaan dari 
masing-masing variabel dalam penelotian ini adalah reliable. Hal ini ditunjukan 
oleh nilai Cronbach Alpha dari masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,70. 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. Pengujian ini 
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedositas. Berikut 
ini hasil pengujian asumsi klasik: 
1. Uji Normalitas 
 Pengujian ini digunakan untuk mendeteksi nilai residual terdistribusi 
secara normal atau tidak dapat dilihat dari hasil Kolmogorov-Smirnov. Dikatakan 
memenuhi normalitas jika nilai residualnya  yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 
(Ghazali, 2013).  
Tabel 4.9. 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel p value Keterangan 
Unstandardized Residual  0,200 Data terdistribusi normal 
Sumber: Data primer di olah, 2019 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikan 
sebesar 0,200. Dengan demikian disimpulkan bahwa model regresi layak 
digunakan karena memenuhi syarat asumsi normalitas atau dapat dikatakan data 
penelitian terdistribusi secara normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
 Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (Ghazali, 2013). Dapat dilihat dari tolerance 
value dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off  yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF < 10. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat ringkas 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Etika Bisnis 
Islam 
0,911 1,097 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Orientasi Pasar 0,911 1.097 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Data Primer di olah, 2019 
 Dari data diatas, menunjukkan bahwa masing-masing variabel mempunyai 
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 
tidak adanya masalah multikolinearitas dalam model regresi, sehingga memenuhi 
syarat analisis regresi. 
3. Hasil Heteroskedostisitas 
 Untuk mendeteksi adanya heteroskedostisitas dari tingkat signifikansi 
dapat digunakan Uji Glejser. Jika tingkat signifikansi berada di atas 5% berarti 
tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika berada dibawah 5% berarti terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.11. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 
 
Variabel T Sig Keterangan 
Etika Bisnis 
Islam 
0,308 0,759 
Tidak terjadi 
heteroskedostisitas 
Orientasi Pasar -1.019 0,312 
Terjadi 
heteroskedostisitas 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan dependen variabel nilai 
absolut residual didapatkan nilai signifikansi untuk variabel etika bisnis islam > 
0,05 dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak ada gejala 
heteroskedastisitas. Sedangkan variabel orientasi pasar memiliki nilai signifikansi 
sebesar < 0,05 maka dapat disimpulkan variabel tersebut terjadi 
heteroskedastisitas.  
4.2.4. Hasil Uji Ketepatan Model 
1.  Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama (stimultan) memiliki pengaruh signifikan baik positif maupun 
negatif terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan perbandingan nilai Fhitung dengan melihat tingkat signifikansinya, 
kemudian membandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% 
atau 0,05). Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang 
artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Ghazali, 2013). Hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.12. 
Hasil Uji F 
 
Variabel F hitung F tabel Sig 
Etika Bisnis 
Islam 
Orientasi Pasar 
0,502 2.75 0,597 
Sumber: Data Primer diolah 2019 
 Dari hasil uji kelayakan model diatas diperoleh Fhitung sebesar 0,502 > 0,75 
dengan signifikansi sebesar 0,597. Karena nilai Sig < 0,05, maka model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi kinerja pemasaran atau dapat dikatakan 
bahwa variabel etika bisnis islam tidak dapat berpengaruh sedangkan variabel 
orientasi pasar secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 
2. Uji Koefisien Determinan (R
2
) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2013). Koefisien determinasi (R
2
) mempunyai nilai berkisar antara 0 < R
2
 < 1. 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati satu 
maka variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Hasil koefisien 
determinasi (R
2
) dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 4.13. 
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 
.272
a
 .074 .044 1.574 
 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan data diatas, nilai Ajusted R Square atau koefisien determinasi 
(R
2
) adalah sebesar 0,044  yang berarti bahwa besarnya pengaruh etika bisnis 
Islam dan orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran adalah sebesar 4,4%%. 
Sedangkan sisanya 97,6 % kinerja dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model analisis penelitian ini. 
3 Uji t 
 Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individu dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil 
uji t dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.14. 
Hasil Uji t 
 
Variabel t hitung t tabel Sig 
Etika Bisnis Islam -1.981 0,2441 0,052 
Orientasi Pasar 2.136 0,2441 0,037 
Sumber: Data primer diolah, 2019. 
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Dari data di atas, maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
a. memiliki nilai thitung -1.981 > 0,2441 dan nilai signifikansi sebesar 052 > 0,05 
bertanda positif, yang artinya bahwa variabel etika bisnis islam berpengaruh 
tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
b. Variabel orientasi pasar mimiliki nilai 2.136 > 0,2441 dan nilai signifikansi 
sebesar 037 < 0,05 bertanda positif yang artinya bahwa variabel orientasi pasar 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran 
 
4.2.5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi berganda adalah model untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen yaitu etika bisnis islam dan orientasi pasar terhadap variabel  
dependen yaitu kinerja pemasaran. Pengujian hipotesis dalam penelirian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil pengujian analisis refresi 
linier berganda dapat ditujukan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.15. 
Hasil Analisis Regresi Liner Berganda 
 
Variabel 
Unstandardized 
coefficients T Sig 
Keterangan 
B 
Konstanta 12.401 4.450 0,000 
Etika Bisnis Islam 
(X1) 
-255 -1.981 0,052 Signifikan 
Orientasi Pasar 
(X2) 
275 2.136 0,037 Sugnifikan 
Sumber: Data primer diolah, 2019. 
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 Dari hasil analisis regresi linier berganda di atas, dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 
Y = 12.401 + -284x1 +275x2 + e.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa :konstanta sebesar 14.401 
menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, maka rata- rata 
variabel etika bisnis islam  sebesar 12.401 atau jika x1,x2 adalah nol maka 
variabel Y akan konstan sebesar 12.401 dengan demikian dapat disimpulkan :  
a. Nilai koefisien regraesi etika bisnis islam (b1) mempunyai parameter positif 
sebesar -284 x1 mempunyai arti bahwa etika bisnis islam tinggi sedangkan 
variabel lain adalah konstan. maka jika etika bisnis islam tinggi akan semkin 
tinggi pula bagi pengusaha dalam meningkatkan kinerjanya sebesar -284 x1 atau 
jika x1 mengalami peningkatan senilai 1 maka akan terjadi peningkatan kinerja 
sebesar -284 x1. 
b. Koefisien regresi variabel orientasi pasar (b2) mempunyai parameter positif 
sebesar  bernilai positif sebesar 343 x2. Mempunyai arti bahwa orientasi pasar 
naik, sedangkan variabel lain adalah konstan, maka jika orientasi pasar tinggi akan 
semakin tinggi pula bagi pengusaha dalam meningkatkan kinerjanya yaitu sebesar 
343 x2 atau jika x2 mengalami peningkatan senilai 1 maka akan terjadi 
peningkatan kinerja sebesar 343.  
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4.3. Pembahasan dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Etika Bisnis Islam terhadap Kinerja Pemasaran 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel etika bisnis islam 
memiliki thitung sebesar -1.981 ttabel 0,2441 dengan nilai probabilitas 0,52 berarti 
lebih besar dari 0,05 maka H1 ditolak, yang artinya tidak ada pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pemasaran. Nilai koefisien regresi positif disini dapat 
diartikan bahwa semakin rendah etika bisnis islam diterapkan oleh pelaku usaha 
Kampoeng Batik Laweyan maka semakin menurun kinerja pemasaran itu sendiri, 
begitu pula sebaliknya semakin tinggi etika bisnis islam diterapkan maka semakin 
meningkatkan kinerja pemasaran. 
 Etika memegang peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
usaha. Kurangnya pemahaman dari warga masyarakat terhadap etika bisnis 
menurut kaidah dan tata cara Islam baik itu dalam tatanan skala usaha besar, skala 
menengah maupun dalam skala usaha kecil adalah suatu hal yang tidak dapat 
ditutupi. Hal ini jelas terlihat dari sedikitnya bahkan tidak terlihatnya penerapan 
etika Islam dalam menjalankan usahanya. Bentuk konkritnya dapat dilihat dari 
ulah pengusaha itu sendiri dalam kesehariannya dalam berusaha untuk 
mendapatkan maksud dan tujuannya menggunakan cara-cara yang tidak 
dibenarkan dalam aturan Islam mengenai kaidah berusaha yang menghalalkan 
semua cara, padahal dalam ajaran Islam ada iman dan moral yang harus 
dipedomani 
 Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ogbari et al., (2016) dan Widana et al., (2015) yang menyatakan bahwa 
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variabel etika bisnis islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran. 
4.3.2. Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Kinerja Pemasaran 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel orientasi pasar memiliki 
nilai thitung sebesar 2.136 ttabel 0,2441 dengan nilai probabilitas sebesar 0,037 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pemasaran. Nilai koefisien regresi positif disini dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi orientasi pasar diterapkan oleh pelaku usaha 
Kampoeng Batik Laweyan maka semakin meningkatkan kinerja pemasaran itu 
sendiri, begitu pula sebaliknya semakin rendah orientasi pasar diterapkan oleh 
pelaku usaha Kampoeng Batik Laeyan  maka semakin menurun kinerja 
pemasaran. 
 Apabila pelaku usaha Kampoeng Batik Laweyan ingin meningkatkan 
kinerja pemasaran maka harus melakukan orientasi pasar yang merupakan budaya 
perusahaan secara mendasar menetapkan prinsip perusahaan yang berkenaan 
dengan pelanggan, pesaing dan fungsi internal. Dengan oroientasi pasar, 
perusahaan dapat mengetahui,memahami serta menjawab kebutuhan maupun 
harapan dari pelanggan, serta dapat mengetahui kelemahan dann kekuatan pesaing 
serta mengkoordinasi sumber daya perusahaan sehingga akhirnya dapat 
meningkatkan kinerja pemasaran. 
 Hasil penelitian ini sama dengan hasil temuan sebelumnya yang dilakukan 
Nuvriasari (2012) yang menyatakan bahwa variabel orientasi pasar berpengaruh 
54 
 
 
 
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Widana et al., (2015) juga 
menyatakan bahwa orientasi pasar adalah penentu kinerja bisnis. 
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 BAB V  
PENUTUP  
5.1. Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Etika Bisnis Islam dan 
Orientasi Pasar terhadap Kinerja Pemasaran (Studi pada Kampoeng Batik 
Laweyan Solo)”, Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Etika bisnis islam tidak berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran pada 
pelaku usaha Kampoeng Batik Laweyan. Hal ini ditunjukan dengan nilai thitung   
-1.981 ttabel 0,2441 dan nilai signifikansi 0,052 
2. Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran 
pada pelaku usaha Kampoeng Batik Laweyan Solo. Hal ini ditunjukan dengan 
nilai thitung  2.136 > ttabel 0,2441 dan nilai signifikansi 0,037. 
5.2. Keterbatasan  Penelitian 
  Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh etika bisnis islam dan orientasi pasar 
terhadap kinerja pemasaran. 
2. Karena minimnya pengawasan yang dilakukan saat penyebaran kuisioner serta 
keterbatasan waktu, maka dimungkinkan responden menjawab dengan tidak 
cermat dan tidak sesuai dengan pernyataan. 
3. Penelitian yang dilakukan mempunyai keterbatasan waktu yang sangat singkat, 
sehibgga dirasa peneliti tidak mampu menjangkau lebih luas permasalahan 
yang terjadi di perusahaan terutama terkait etika bisnis islam dan orientasi 
pasar yang terjadi didalam maupun luar perusahaan. 
  
5.3. Saran 
   Berdasarkan penelitian, pembahasan dan simpulan yang diperoleh , maka 
saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut:  
1. Penelitian selanjutnya diharapkan semakin memperluas variabel-variabel 
penelitian diluar model penelitian. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan semakin memperluas penelitian dengan 
melakukan penelitian yang serupa pada tempt atau lokasi yang sama dengan 
responden yang berbeda, seperti pada karyawan yang bekerja di Kampoeng 
Batik Laweyan. 
3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi pelaku usaha Kampoeng 
Batik Laweyan bagi manajemen pemasaran. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa etika bisnis islam yang dilakukan oleh perusahaan tidak mampu 
mempengarui kinerja pemasaran. Sehingga perusahaan dapat lebih menggali 
faktor-faktor yang mendukung terbentuknya etika bisnis islam untuk 
menghasilkan kinerja pemasaran yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 
  
Lampiran 1 
Jumlah Pelaku Usaha  
Daftar Pelaku Usaha Kampoeng Batik Laweyan Yang Terdaftar Dalam 
Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan Solo 
No Nama Usaha Alamat 
1 Batik Merak Manis 
Jl. Sidoluhur No. 29, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-719641, +62-271-712417 
2 Batik Puspa Kencana 
Jl. Sidoluhur, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271 712288, +62-271-712525, +62-
81329423535 
3 Batik Gress Tenan 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-271-712186 
4 Batik Pria Tampan 
Jl. Sidoluhur No. 52 RT 001/RW 002, Laweyan, 
Surakarta 57148 Telepon: +62-271-712052, +62-
85647441441 
e-mail: Batik_putulaweyan@yahoo.com 
5 Batik Kencana Murni 
Jl. Sidoluhur No. 7, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-714045 
Faksimile: +62-271-742935 
Website: www.kencanamurni.multiply.com 
6 Batik SE 
Jagalan No. 6 RT 002/RW 005, Bumi, Laweyan, 
Surakarta 57148Telepon: +62-271-720090 
7 Batik Cahaya Putra  
Jl. Sidoluhur No. 4-6 RT 001/RW 001, Laweyan, 
Surakarta 57148 Telepon: +62-271-718608, +62-
8156728588 
8 Batik Putra Laweyan 
Jl. Sidoluhur No. 6, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712123, +62-8136699777  
Website: www.batikputralaweyan.comIndustri 
  
9 Batik Adityan 
Jl. Sidoluhur No. 32, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-719289Industri 
10 
Batik Mahkota 
Laweyan 
 
Sayangan Kulon No. 9 RT 001/RW 003, Laweyan, 
Surakarta 57148 Telepon: +62-271-712276, +62-
8122620789, +62-811264778 Faksimile: +62-271-
738724 
e-mail: alpha@batikmahkotalaweyan.com 
Website: 
www.batikmahkotalaweyan.comIndustri 
11 Batik Luar Biasa 
Klaseman No. 296, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-718859 
12 
Batik Gunawan 
Design 
Setono RT 002/RW 002 No. 28, Laweyan, 
Surakarta 57148Telepon: +62-271-740041Industri 
13 Batik Multisari 
Sayangan Wetan, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-7033289, +62-81 329 042 046 
14 Batik Cempaka 
Setono No. 22, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712373, +62-8156734368 
15 Batik Sidoluhur 
Jl. Sidoluhur No. 36, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712213 
16 Batik Surya Pelangi 
Jl. Sidoluhur No. 69, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712956 
17.  Batik Doyohadi 
Jl. Tiga Negeri No. 4, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-81922 102 234 
18 Batik Candi Kencana 
Jl. Sidoluhur No. 43, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-735844 
19 Batik Tjahaja Baru 
Jl. Tiga Negeri No. 2, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-739269, +62-81329453913 
20 Batik Purworaharjo 
Jl. Nitik, Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-711151 
21 Batik Griya Pendapi 
Jl. Sidoluhur No. 44, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-718504, +62-81329475484 
  
22 Batik Amanda Raisa 
Jl. Tiga Negeri No. 12 A, Laweyan, Surakarta 
57148Telepon: +62-271 741944 
23 Batik Wedelan 
Setono, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-728088, +62-271 743132 
24 Batik Naluri 
Jl. Sidoluhur No. 15, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-3307227, +62-88802971110, 
+62-81802514203 
e-mail: naluri.batique@gmail.com 
25 Batik Dandan 
Jl. Sidoluhur No.51 B, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-8000808, +62-271-630630 
26 Batik Sekar Jagat 
Jl. Tiga Negeri No. 11, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271 715658, +62-271-7060152 
27 Batik Punokawan 
Jl. Sidoluhur No. 78, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271 712296, +62-271-740232 
28 Batik Granitan 
Jl. Sidoluhur, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-813933883398 
29 Batik Damar Kusumo 
Jl. Sidoluhur No.55 RT 003/RW 002, Laweyan, 
Surakarta 57148 Telepon: +62-271-733067, +62-
271-633229 
30 Batik Sekar Arum 
Jl. Sidoluhur No.55 RT 003/RW 002, Laweyan, 
Surakarta 57148 Telepon: +62-271-722794, +62-
271-8092844 
31 Batik Adina 
Jl. dr. Rajiman No. 515, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62271-724373 
32 
Batik Putra 
Bengawan 
Jl. Tiga Negeri No. 33. Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-735895, +62-85647037584 
e-mail: riki_toto_22@yahoo.co.id 
Website: www.batikputrabengawan.com 
33 Batik Supriyarso 
Kidul Pasar RT 004/RW 001, Laweyan, Surakarta 
57148 
34 Batik "HY" Jl. Sidoluhur No. 9, Laweyan, Surakarta 57148 
  
Telepon: +62-271-712405  
e-mail: rumahbatikhy@gmail.com 
35 Batik Putri Solo 
Sayangan Kulon RT 001/RW 003, Laweyan, 
Surakarta 57148Telepon: +62-271-740592 
36 Batik Marin 
Jl. Nitik No. 3, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-7024791, +62-8121548350 
e-mail: pakdik2007@gmail.com 
37 Batik Farhan 
Kramat No. 7, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-739271 
38 Batik Catleya 
Jl. Sidoluhur No. 34 RT 001/RW 001, Laweyan, 
Surakarta 57148  
Telepon: +62-271-730889, +62-85229952121 
39 Batik Ivy 
Jl. Sidoluhur No. 12, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62271729379, 
+628562990424 Website: 
www.batikivy.wordpress.com 
www.batiksouvenirivy.blogspot.com 
40 Batik Satrio Luhur 
Jl. Sidoluhur No. 36, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712213 
41 Batik Lily Hanifah 
Jl. Sidoluhur No. 47, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712400 
42 Batik Loring Pasar 
Jl. Sidoluhur No. 26, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-715364, +62-81329056791 
43 Batik Pulo Djawa 
Setono No.150 RT 002/RW 002, Laweyan, 
Surakarta 57148Telepon: +62-81393388339 
44 Batik Estu Mulyo 
Setono No.117 RT 003/RW 002, Laweyan, 
Surakarta 57148 Telepon: +62-271-715081,  
+62-271-719132 
45 Batik Kanaya 
Jl. Sidoluhur No. 10, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-3059790 
  
46 Batik Mezanin 
Jl. Sidoluhur No. 44, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-718504, +62-81329475484 
47 Batik Cipta Asri 
Jl. Tiga Negeri No. 132/40, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-271-714933, +62-
81329387836 Faksimile: +62-271-729861 
e-mail: dawisha@yahoo.com 
48 Batik Aryu 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-8122609520 
49 Batik Setia 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-271-5870450, +62-
85642498176 
50 Batik Cempaka 3 
Jl. Sidoluhur, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712373, +62-8156734368 
51 Dewi Collection 
Sayangan Wetan No. 20, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-271-724049, 
 +62-81329306587 
52 Batik Putra Adryan 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-271-8034849, +62-
812261739, +62-85727377303 
53 Batik Sekar Jagad 
Jl. Sidoluhur, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-733766 
54 Batik Edy Wijaya 
Sayangan Kulon No. 13 RT 001/RW 003, 
Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-87835370823 
55 Batik Talidani 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +62-8122629251 
e-mail: nuniksulistiyani@yahoo.com 
56 Kevin Collection 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
57 
Batik Mbah Zaini & 
Laweyan Art 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
  
58 Batik Nurlan 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
59 Wiryono Art Galery 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
60 Pardi Collection 
Kidul Pasar, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-8562842316 
61 Basiran Blangkon 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
62 Batik Santika Jl. Tiga Negeri No. 4, Laweyan, Surakarta 57148 
63 Edy Collection Kidul Pasar, Laweyan, Surakarta 57148 
64 Batik Artika Ayu 
Kidul Pasar, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-857286080461, +62-5742334412 
65 Batik Kusuma 
Jl. Sidoluhur No. 30, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-711403, +62-81915306700 
66 Batik Mutiara Hati 
Jl. Sidoluhur No. 39, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-715914 
67 Ayu Mas Craft 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 Telepon: +65-81229781052 
68 Batik Sido Mukti 
Jl. Sidoluhur No. 46, Laweyan, Surakarta 57148 
Telepon: +62-271-712125 
69 Satiti Collection Setono, Laweyan, Solo 57148 
70 Mirah Collection 
Setono RT 002/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
71 Batik Enza 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
72 Batik Isti 
Setono RT 003/RW 002, Laweyan, Surakarta 
57148 
73 Batik Truntun 
Laweyan 
Sentono RT 02 RW II Laweyan, Surakarta 57148 
phone: +62-271-719132, 087836778646 
  
(Tumaturun) 
74 DJ BY UZI 
Jl. Sidoluhur Laweyan, Surakarta 57148 Phone: 
085814477677 
75 Batik Jova 
Sentono RT 3 RW II Laweyan, Surakarta 57148 
Phone: 0858647237249 
76 Pandono Abstrak 
Sentono RT 2 RW II Laweyan, Surakarta 57148 
Phone: 085229099077 
77 Batik Omah Laweyan 
Jl. Dr. Rajiman No. 549, Laweyan, Surakarta 
57148 Phone : (0271) 717827 
78 Acrobaleno Telp 0271-716062 WA. 087735001177 
Sumber: Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan yang telah di olah 
2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2  
Tabulasi Data Kuisioner 
No EBI1 EBI2 EBI3 EBI4 
Jml 
EBI OP1 OP2 OP3 
Jml 
OP KP1 KP2 KP3 
Jml 
KP 
1 4 5 5 5 19 5 5 5 15 3 3 3 9 
2 5 5 5 5 20 5 5 5 15 4 4 4 12 
3 4 4 5 5 18 5 4 4 13 4 4 4 12 
4 5 4 4 4 17 4 4 4 12 3 4 3 10 
5 5 4 4 5 18 5 3 4 12 5 3 4 12 
6 5 4 4 4 17 4 4 4 12 3 4 3 10 
7 4 5 5 5 19 5 4 4 13 4 4 4 12 
8 4 5 5 5 19 5 5 4 14 4 4 4 12 
9 5 5 5 5 20 5 5 4 14 3 4 4 11 
10 5 4 4 5 18 4 3 3 10 3 3 3 9 
11 5 5 5 5 20 5 4 4 13 3 3 4 10 
12 4 5 5 5 19 5 4 4 13 4 4 4 12 
13 4 5 5 5 19 5 5 5 15 4 4 4 12 
14 5 5 5 5 20 5 5 5 15 4 4 4 12 
15 4 4 4 4 16 4 4 4 12 3 4 4 11 
16 5 5 5 5 20 5 5 5 15 4 3 4 11 
17 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 3 5 12 
18 4 4 4 4 16 5 5 5 15 4 4 4 12 
19 5 5 5 5 20 4 4 4 12 3 4 5 12 
20 5 5 4 5 19 4 4 4 12 4 3 4 11 
21 5 5 5 5 20 5 4 4 13 5 5 4 14 
22 5 5 5 5 20 5 4 4 13 3 3 3 9 
23 5 5 5 5 20 5 4 4 13 3 3 3 9 
24 5 5 5 5 20 5 4 4 13 3 3 3 9 
  
25 5 5 5 5 20 5 3 4 12 4 4 4 12 
26 5 5 5 5 20 5 5 4 14 5 5 4 14 
27 4 4 4 4 16 5 4 4 13 4 3 5 12 
28 5 5 5 5 20 5 4 4 13 4 4 4 12 
29 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 12 
30 5 5 5 5 20 5 5 4 14 4 4 4 12 
31 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 4 4 13 
32 5 5 5 5 20 5 4 5 14 4 4 4 12 
33 5 5 5 5 20 4 4 4 12 3 3 4 10 
34 5 5 5 5 20 5 5 5 15 4 4 4 12 
35 5 5 5 5 20 5 4 4 13 4 4 4 12 
36 5 5 5 5 20 5 4 4 13 3 3 4 10 
37 5 5 5 5 20 5 4 4 13 3 3 3 9 
38 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 15 
39 5 5 5 5 20 5 4 4 13 3 3 3 9 
40 5 5 5 5 20 5 4 4 13 4 3 3 10 
41 5 5 5 5 20 5 5 5 15 4 4 4 12 
42 5 5 5 5 20 4 4 4 12 4 4 3 11 
43 4 4 4 5 17 4 4 4 12 3 3 3 9 
44 5 5 5 5 20 5 4 4 13 4 4 4 12 
45 5 3 4 5 17 5 3 3 11 4 4 5 13 
46 4 4 4 5 17 4 4 3 11 3 4 5 12 
47 4 5 5 5 19 5 4 3 12 3 4 3 10 
48 5 5 5 4 19 5 4 3 12 4 4 5 13 
49 5 5 4 3 17 4 4 5 13 5 5 4 14 
50 5 5 4 3 17 4 4 5 13 5 5 4 14 
51 4 4 4 3 15 4 4 5 13 5 5 5 15 
52 5 5 5 4 19 4 4 3 11 3 4 5 12 
53 4 4 5 4 17 5 5 5 15 5 5 3 13 
  
54 5 4 4 5 18 4 5 5 14 3 3 4 10 
55 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 15 
56 5 5 4 4 18 4 3 4 11 4 4 5 13 
57 4 4 4 5 17 5 4 3 12 3 4 4 11 
58 5 4 5 5 19 4 4 4 12 3 4 4 11 
59 5 5 5 5 20 4 4 5 13 3 3 4 10 
60 4 5 5 4 18 4 5 5 14 4 4 3 11 
61 4 4 4 5 17 5 5 3 13 3 3 4 10 
62 5 5 5 3 18 3 4 4 11 5 5 5 15 
63 4 4 4 5 17 4 5 4 13 3 5 3 11 
64 4 4 4 5 17 5 5 4 14 4 4 4 12 
65 5 5 4 4 18 5 5 4 14 5 3 4 12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 3 
Lembar Kuisioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
PERAN ETIKA BISNIS ISLAM DAN ORIENTASI PASAR TERHADAP 
KINERJA PEMASARAN 
(Studi Pada Kampoeng Batik Laweyan Solo) 
Assalamualaikum wr,wb 
Responden yang terhormat,  
 Dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul “PERAN ETIKA BISNIS 
ISLAM DAN ORIENTASI PASAR TERHADAP KINERJA PEMASARAN 
(Studi Pada Kampoeng Batik Laweyan Solo)”, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Sdr/I meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner atau pernyataan yang 
dilampirkan. Jawaban yang Anda berikan akan sangat membantu penelitian ini, 
dan kuisioner ini hanya dapat digunakan apabila sudah terisi.  
Perlu peneliti informasikan bahwa seluruh data dan informasi yang 
diperoleh dari jawaban atas kuisioner ini semata-mata hanya akan digunakan 
untuk kepentingan penelitian akademis. Semua jawaban kuisioner ini juga akan 
sangat dijaga kerahasiaannya.   
Atas bantuan perhatian dan waktu yang Bapak/Ibu berikan saya 
mengucapkan terima kasih.  
Waalaikumsalam wr, wb. 
         Hormat saya, 
Siti Fatimah 
  
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 Nama Usaha  : …………… (boleh dikosongi)   
 Jenis Kelamin  : Pria □ Wanita □  
 Pendidikan Terakhir : …………… 
 Agama   : …………… 
 Usia saat ini  :  
a. 25 s/d 40 Tahun  
b. 40 s/d 55 Tahun 
c. 55 s/d 70 Tahun  
B. PERTANYAAN PENELITIAN  
Mohon memberi tanda centang (˅) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap tepat 
dengan keterangan sebagai berikut:  
- Sangat Setuju (SS) : nilai 5, 
- Setuju (S): nilai 4,  
- Netral (N): nilai 3,  
- Tidak Setuju (TS) : nilai 2, 
- Sangat Tidak Setuju (STS): nilai 1. 
 
Etika Bisnis Islam 
No. Pertanyaan 
Penilaian 
SS S N TS STS 
1.  Saya menjelaskan kualitas produk kepada 
konsumen apa adanya. 
     
2. Saya bersaing secara secara sehat dengan 
usaha lainnya yang sejenis. 
     
3. Kualitas produk yang saya berikan sesuai 
dengan  harga yang diberikan konsumen.  
     
4. Saya selalu membayar upah karyawan tepat 
waktu 
     
 
  
 
Orientasi Pasar 
No. Pertanyaan 
Penilaian 
SS S N TS STS 
1. Tujuan bisnis kami didorong dengan kepuasan 
pelanggan. 
     
2. Kami dengan cepat menaggapi tindakan 
kompetitif yang mengancam perusahaan. 
     
3. Semua fungsi bisnis kami terintegrasi dalam 
melayani target pasar. 
     
 
Kinerja Pemasaran 
No. Pertanyaan 
Penilaian 
SS S N TS STS 
1. Volume penjualan saya mengalami 
peningkatan dari tahun sebelumnya. 
     
2. Jumlah keuntungan yang saya peroleh 
mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya. 
     
3. Pangsa pasar usaha saya mengalami perluasan 
dari tahun sebelumnya.  
     
 
 
 
  
Lampiran 4 
Hasil Uji Statistik 
1. Uji Instrumen 
Uji Validitas 
Correlations 
 EBI1 EBI2 EBI3 EBI4 
Etika Bisnis 
Islam 
EBI1 Pearson 
Correlation 
1 .449
**
 .314
*
 .125 .628
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .011 .322 .000 
N 65 65 65 65 65 
EBI2 Pearson 
Correlation 
.449
**
 1 .715
**
 .151 .784
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .230 .000 
N 65 65 65 65 65 
EBI3 Pearson 
Correlation 
.314
*
 .715
**
 1 .417
**
 .842
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .000  .001 .000 
N 65 65 65 65 65 
EBI4 Pearson 
Correlation 
.125 .151 .417
**
 1 .629
**
 
Sig. (2-tailed) .322 .230 .001  .000 
N 65 65 65 65 65 
Etika Bisnis 
Islam 
Pearson 
Correlation 
.628
**
 .784
**
 .842
**
 .629
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 65 65 65 65 65 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
  
Orientasi Pasar 
Correlations 
 OP1 OP2 OP3 Orientasi Pasar 
OP1 Pearson Correlation 1 .268
*
 .051 .562
**
 
Sig. (2-tailed)  .031 .686 .000 
N 65 65 65 65 
OP2 Pearson Correlation .268
*
 1 .509
**
 .834
**
 
Sig. (2-tailed) .031  .000 .000 
N 65 65 65 65 
OP3 Pearson Correlation .051 .509
**
 1 .758
**
 
Sig. (2-tailed) .686 .000  .000 
N 65 65 65 65 
Orientasi 
Pasar 
Pearson Correlation .562
**
 .834
**
 .758
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 65 65 65 65 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
  
Kinerja Pemasaran 
Correlations 
 KP1 KP2 KP3 
Kinerja 
Pemasaran 
KP1 Pearson 
Correlation 
1 .562
**
 .362
**
 .839
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .003 .000 
N 65 65 65 65 
KP2 Pearson 
Correlation 
.562
**
 1 .293
*
 .795
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .018 .000 
N 65 65 65 65 
KP3 Pearson 
Correlation 
.362
**
 .293
*
 1 .697
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .018  .000 
N 65 65 65 65 
Kinerja 
Pemasaran 
Pearson 
Correlation 
.839
**
 .795
**
 .697
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 65 65 65 65 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
  
a. Uji Reabilitas 
Variabel Etika Bisnis Islam 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.784 5 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
EBI1 32.65 7.138 .516 .772 
EBI2 32.66 6.571 .702 .731 
EBI3 32.68 6.503 .783 .720 
EBI4 32.65 6.826 .483 .771 
Etika Bisnis 
Islam 
18.66 2.165 1.000 .680 
 
   Variabel Orientasi Pasar 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.788 4 
 
  
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
OP1 21.49 5.160 .396 .821 
OP2 21.86 4.215 .735 .699 
OP3 21.95 4.357 .615 .739 
Orientasi 
Pasar 
13.06 1.590 1.000 .544 
 
Variabel Kinerja Pemasaran 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.817 4 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP1 19.34 6.946 .747 .748 
KP2 19.31 7.373 .694 .775 
KP3 19.20 7.850 .566 .815 
Kinerja 
Pemasaran 
11.57 2.593 1.000 .675 
 
  
2. Uji asumsi klasik 
a. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 65 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.55977664 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .075 
Positive .075 
Negative -.055 
Test Statistic .075 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
 
 
 
  
b. Multikoloniertas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficient
s 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant
) 
12.251 2.848  4.302 .000   
Etika 
Bisnis 
Islam 
-.246 .140 -.225 -1.754 .084 .911 1.097 
Orientasi 
Pasar 
.299 .163 .234 1.828 .072 .911 1.097 
a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran 
 
c. Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.027 1.701  1.191 .238 
Etika Bisnis Islam .027 .087 .041 .308 .759 
Orientasi Pasar -.100 .098 -.137 -1.019 .312 
a. Dependent Variable: RES2 
 
  
3. Uji ketetapan model  
a. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .974 2 .487 .520 .597
b
 
Residual 58.033 62 .936   
Total 59.007 64    
a. Dependent Variable: RES2 
b. Predictors: (Constant), Orientasi Pasar, Etika Bisnis Islam 
 
b. Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.401 2.787  4.450 .000 
Etika Bisnis Islam -.284 .143 -.255 -1.981 .052 
Orientasi Pasar .343 .161 .275 2.136 .037 
a. Dependent Variable: Kinerja Pemasarn 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
4. Regresi berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.401 2.787  4.450 .000 
Etika Bisnis Islam -.284 .143 -.255 -1.981 .052 
Orientasi Pasar .343 .161 .275 2.136 .037 
a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 5 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
N
o 
Bulan Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei 
 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x                              
2 Konsultasi    X x x x x x x x x x      x x x x  x   X      
3 Revisi 
Proposal 
            x x x  x x x x             
4 Pengumpula
n Data 
              x x x x x x x            
5 Analisis 
Data 
                   x x x x x x        
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                        x x X      
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                           x     
8 Munaqasah                               x  
  
Lampiran 6 
Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
   SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA     : SITI FATIMAH 
NIM     : 155211148 
JURUSAN/PRODI : MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS            : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN SURAKARTA 
 
Terkait penelitian saya yang berjudul “PENGARUH ETIKA BISNIS 
ISLAM DAN ORIENTASI PASAR TERHADAP KINERJA PEMASARAN 
(Studi Pada Kampoeng Batik Laweyan Solo)”. 
Dengan ini saya menyatakan bahwa saya benar-benar telah melakukan 
penelitian dan pengambilan data dari Kampoeng Batik Laweyan Solo. Apabila 
dikemudian hari diketahui bah wa skripsi saya ini menggunakan data yang 
tidak sesuai dengan data yang sebenarnya, maka saya bersedia menerima 
sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
 
 
 
      Surakarta, 08 Mei 2019 
 
       Siti Fatimah 
 
 
 
 
  
Lampiran 7 
Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama   : Siti Fatimah 
Tempat Tanggal Lahir: Klaten, 19 Mei 1996 
Alamat  : Gaden, Mrisen, Juwiring, Klatem 
Email   : Fatimah.nab@gmail.com 
Pendidikan  : TK AISIYAH BUSTANUL ATFAL 
   : MIM MRISEN  
   : SMP MUHAMMADIYAH DELANGGU  
   : SMKN 4 KLATEN  
   : IAIN SURAKARTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 8  
Surat Keterangan Ijin Penelitian 
 
 
